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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian pada Bank BRI 

Kantor Cabang Manukan Surabaya mengenai pengaruh disiplin kerja dan 

motivasi kerja terhadap kinerja pegawai dengan kepuasan kerja sebagai 

variabel intervening yaitu 

1. Terdapat pengaruh positif signifikan antara disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai Bank BRI Kantor Cabang Manukan Surabaya, artinya 

semakin tinggi disiplin kerja maka semakin tinggi kinerja pegawai. 

2. Terdapat pengaruh positif signifikan antara disiplin kerja terhadap 

kepuasan kerja, artinya semakin tinggi disiplin kerja maka semakin tinggi 

kepuasan kerja. 

3. Terdapat pengaruh positif signifikan antara motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai Bank BRI Kantor Cabang Manukan Surabaya, artinya 

semakin tinggi motivasi kerja maka semakin tinggi kinerja pegawai. 

4. Terdapat pengaruh positif signifikan antara motivasi kerja terhadap 

kepuasan kerja, artinya semakin tinggi motivasi kerja maka semakin tinggi 

kepuasan kerja. 

5. Terdapat pengaruh positif signifikan antara kepuasan kerja terhadap 

kinerja pegawai Bank BRI Kantor Cabang Manukan Surabaya, artinya 

semakin tinggi kepuasan kerja maka semakin tinggi kinerja pegawai. 
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6. Terdapat pengaruh positif signifikan antara disiplin kerja secara 

tidak langsung terhadap kinerja pegawai Bank BRI Kantor Cabang Manukan 

Surabaya melalui kepuasan kerja. Hal ini berarti kepuasan kerja berhasil 

memediasi pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai, dengan 

demikian keberhasilan variabel kepuasan kerja memediasi dapat diterima. 

7. Terdapat pengaruh positif signifikan antara motivasi kerja secara 

tidak langsung terhadap kinerja pegawai Bank BRI Kantor Cabang Manukan 

Surabaya melalui kepuasan kerja. Hal ini berarti kepuasan kerja berhasil 

memediasi pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai, dengan 

demikian keberhasilan variabel kepuasan kerja memediasi dapat diterima 

yaitu beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai 

dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 
 

1. Terbatasnya variabel independen yang hanya menggunakan 2 

variabel               dalam penelitian ini yaitu disiplin kerja dan motivasi kerja. 

2. Terbatasnya jumlah responden penelitian yang hanya berjumlah 

100     responden. 

5.3 Saran 
 

1. Bagi Peneliti 
 

Untuk penelitian selanjutnya terkait tentang kinerja karyawan perlu 

melihat faktor-faktor lain yang dapat mengembangkan dan meningkatkan 

kinerja karyawan, dengan lebih banyak variable independent dan melibatkan 

lebih banyak responden dalam melakukan penelitian yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan agar nilai signifikansi lebih besar dengan 

menjangkau tempat penelitian yang lebih luas. 
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2. Bagi Bank BRI Kantor Cabang Manukan Surabaya 
 

a. Untuk meningkatkan motivasi kerja, dimana beberapa indikator 

diantaranya kebutuhan fisiologis, maka Bank BRI Kantor Cabang Manukan 

Surabaya harus melengkapi fasilitas kerja yang belum ada dan dibutuhkan oleh 

karyawan dan memperbarui fasilitas kerja yang kondisi fisik dan fungsinya 

mulai menurun. Selain itu juga indikator penghargaan, pihak Bank BRI Kantor 

Cabang Manukan Surabaya harus lebih memperhatikan pemberian insentif 

karyawan karena sangat mempengaruhi motivasi karyawan. 

b. Untuk meningkatkan beberapa indikator yang terdapat di variabel 

kepuasan kerja, perlu adanya peningkatan semua aspek terkait dengan 

pekerjaan yang diberikan bisa memperbaiki kualitas hidup karyawan, peran 

supervisor dalam menjalankan fungsi pengawasan dan tidakan koreksi 

pengawas atau supervisor kepada karyawan harus diperbaiki. 

c. Untuk meningkatkan beberapa nilai indikator dalam disiplin kerja, 

perusahaan harus memperlihatkan contoh teladan pimpinan yang tegas dan 

disiplin sehingga dapat dicontoh oleh karyawan. Selain itu juga perusahaan 

harus memperhatikan dalam penentuan waktu kerja karyawan agar pekerjaan 

mereka bisa selesei tepat waktu yang ditentukan dan tidak membuat mereka 

memaksakan batas kemampuannya untuk bekerja. Peraturan yang dibuat oleh 

perusahaan juga harus tegas dan transparan sehingga tidak ada perlakuan 

khusus kepada karyawan berkaitan dengan perlindungan dan peraturan. 

d. Untuk lebih meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan haruslah secara 

tegas mengoreksi ketelitian karyawan dalam bekerja agar produk yang dihasilkan 

tetap sesuai dengan standar perusahaan. Pembagian kerja juga harus tepat dan sesuai 

dengan kemampuan karyawan sehingga mereka bisa bekerja dengan maksimal. Selain 
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itu juga perusahaan harus mengkondisikan kegiatan kerja disesuaikan dengan standar 

kerja yang sudah ada di perusahaan. 

e. Untuk meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan disarankan 

lebih sering mengadakan pelatihan yang ditujukan kepada karyawan, 

khususnya karyawan dibidang marketing. 

f. Untuk meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan disarankan 

dalam perekrutan karyawan memberi standar tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi 

g. Untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan, perusahaan 

disarankan memberi gaji atau upah yang lebih tinggi sehingga bisa memenuhi 

kebutuhan hidup karyawan.
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